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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada PT Pastika Pradipta Andharu dan hasil
pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :
1) Anggaran biaya promosi PT Pastika Pradipta Andharu telah disusun dengan
memadai, hal ini dapat dilihat dari :

(a) Perusahaan telah memiliki struktur organisasi dengan pembagian tugas,
tanggung jawab dan wewenang yang jelas.

(b) Perusahaan telah menetapkan pedoman penyusunan anggaran sehingga
memudahkan penyusunan anggaran biaya promosi perusahaan. Pedoman
penyusunan anggaran tersebut adalah sebagai berikut :

(1) Tujuan penyusunan anggaran, yaitu sebagai alat yang digunakan untuk
menganalisis kegiatan perusahaan dan menilai prestasi kerja individu
yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran tersebut.

(2) Sasaran penyusunan anggaran, digunakan untuk mengenalkan produk
perusahaan kepada konsumen, sehingga dapat meningkatkan
penjualan.

(3) Periode anggaran, yaitu satu tahun (dihitung mulai 1 Januari sampai 31

Desember) yang kemudian dirinci secara per bulan.
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(4) Penyusunan laporan pelaksanaan, yaitu laporan yang disusun oleh
manajer pemasaran mengenai anggaran biaya promosi yang telah
dikeluarkan.

(c) Adanya persiapan sasaran yang menjadi dasar penyusunan anggaran, yaitu
pencapaian target penjualan yang telah ditetapkan untuk setiap bulannya..
Pengendalian biaya promosi yang efektif terlihat karena biaya yang
dikeluarkan seefisien mungkin sehingga dapat meningkatkan penjualan.
Kemudian dapat disimpulkan bahwa anggaran biaya promosi berperan dalam
usaha meningkatkan penjualan.
Hasil perhitungan peranan anggaran biaya promosi dalam usaha meningkatkan
penjualan berdasarkan Uji Korelasi dengan menggunakan Pearson diperoleh
sebesar 0.300. korelasi sebesar itu menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara anggaran biaya promosi dan peningkatan penjualan adalah hubungan
yang positif. Sedangkan hasil pvalue yang diperoleh sebesar 0.026. Hipotesis
yang penulis kemukakan Peranan anggaran biaya promosi sebagai alat bantu
manajemen secara memadai dapat meningkatkan penjualan.” dapat diterima.
Dalam perusahaan juga terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan,
yaitu :
(a) Dalam pelaksanaan anggaran biaya promosi, manager pemasaran tidak
secara langsung menggunakan anggaran sebagai prosedur pelaksanaan
kegiatan promosi. Hal ini disebabkan karena rencana pemasaran telah

diserahkan ke bagian akuntansi yang bertanggung jawab dalam mengawasi
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pelaksanaan pengendalian biaya promosi, sehingga manajer pemasaran
tidak dapat mengukur kemampuan bagian promosi.

(b) Manajer pemasaran tidak mempunyai wewenang untuk menentukan suatu
cara atau kegiatan promosi yang sebenarnya efektif, jika bagian akuntansi
menolak cara tersebut. Disini dapat terlihat bahwa keterlibatan bagian
akuntansi terlalu besar, sehingga wewenang manajer pemasaran dalam

menentukan kegiatan promosi perusahaan berkurang.

5.2  Saran
Setelah mengadakan penelitian, pembahasan dan analisis terhadap PT Pastika

Pradipta Andharu, penulis mencoba untuk memberikan saran yang mungkin dapat

digunakan sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi manajemen, yaitu :

1) Bagian pemasaran seharusnya memegang peranan dalam anggaran biaya
promosi sebagai prosedur dalam melaksanakan kegiatan promosi perusahaan,
sehingga bagian pemasaran dapat menilai kemampuannya dalam melakukan
kegiatan promosi dan adanya masukan jika ada kekurangan juga dapat
langsung diperbaiki.

2) Perusahaan hendaknya mengurangi Kketerlibatan bagian akuntansi dalam
menentukan kegiatan promosi perusahaan, walaupun sebenarnya saran atau
usulan dari bagian akuntansi juga sangat penting, karena menurut penulis,
dalam hal ini bagian pemasaran lebih mengetahui pasar atau selera konsumen,
sehingga dapat menentukan kegiatan promosi yang sesuai dengan kebutuhan

perusahaan.
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